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ABSTRAK 

Mercy Marselinda. Hubungan Antara Kemampuan Mengembangkan Paragraf 
Narasi dan Sikap terhadap Bahasa Indonesia (Studi Korelasi pada Siswa Kelas IV 
SD IslamAzhari Lebak Bulus). Tesis. Program studi pendidikan Bahasa 
Indonesia. Sekolah Pacasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 
Agustus 2018 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang hubungan antara 
kemampuan mengembangkan paragraf narasi dan sikap terhadap bahasa Indonesia 
dengan keterampilan menulis cerita anak. Hipotesis yang diuji adalah (1) terdapat 
hubungan positif  antara kemampuan mengembangkan paragraf narasi dengan 
keterampilan menulis cerita anak (2) terdapat hubungan positif antara sikap 
terhadap bahasa Indonesia dengan keterampilan menulis cerita anak (3) terdapat 
hubungan positif antara kemampuan mengembangkan paragraf dan sikap terhadap 
bahasa Indonesia. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Islam Azhari Lebak Bulus 
yang berjumlah 50 siswa. Jumlah sampel penelitian sebanyak 44 siswa dengan 
teknik simple random sampling.Teknik pengambilan data untuk variabel 
kemmapuan mengembangkan paragraf narasi (X1) dan variabel ketrampilan 
menulis cerita anak (Y) menggunakan tes menulis, sedangkan  variabel sikap 
terhadap bahasa Indonesia (X2) menggunakan angket model skala Likert. Analisis 
reliabilitas  untuk variabel X1 dan Y dihitung dengan rumus Alpha Cronbach 2 
(untuk karya tulis), sedangkan perhitungan untuk variabel X2  menggunakan KR 
21. Dari hasil pengujian didapatkan kesimpulan terdapat hubungan positif antara 
kemampuan mengembangkan paragraf narasi dengan keterampilan menulis cerita 
anak. persamaan regresi linier  Ŷ = 20.780 +0,735X1 thitung = 6.489 dengan tabel = 
1,68, koefiesien korelasi rxy = 0,708 dan Fhit (Fchange) = 42.105 dengan demikian 
korelasi antara kemampuan mengembangkan paragraf (X1)  keterampilan menulis 
cerita anak (Y) signifikan. Terdapat hubungan positif antara sikap terhadap bahasa 
Indonesia dengan keterampilan menulis cerita anak. Persamaan regresi linier  Ŷ = 
76.604 +0,30X2. Dari hasil analisis diperoleh, thitung = I,68  dengan tabel = 1,68, 
koefiesien korelasi (rxy) = 0,569  dan Fhitung 1.750 dengan demikian korelasi antara 
sikap terhadap bahasa Indonesia (X2)  keterampilan menulis cerita anak (Y) 
signifikan. Terdapat hubungan positif antara kemampuan mengembangkan 
paragraf narasi (X1) dan sikap terhadap bahasa Indonesia (X2) dengan 
keterampilan menulis cerita anak (Y). Persamaan regresi linier  Ŷ = 13,102 + 
0,745X1+ 101X2, thitung = 6.489 dengan harga Fhitung 21.329, koefisien korelasi (rxy) 
= 0, 714 dan Fhit (Fchange) = 21.329 dengan demikian terdapat korelasi antara 
kemampuan mengembangkan paragraf (X1), sikap terhadap bahasa Indonesia (X2) 
dengan keterampilan menulis cerita anak (Y). Kata kunci. 
Katakunci : 
Keterampilan menulis cerita anak, mengembangkan paragraf narasi dan sikap 
terhadap bahasa Indonesia. 
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ABSTRACT 

Mercy Marselinda. The Relationship Between Ability in Developing Narration 
Paragraph and Behavior Towards Indonesian Language to Skills in writing 
Children’s Story ( Relationship Study on Forth Grade, Islamic Elementary School 
of Azhari Lebak Bulus). Thesis. Studies Programme of Pendidikan Bahasa 
Indonesia. Post Graduate Programme University  of Prof. Dr. Hamka. August 
2018 
This Study is aimed to reviewed and analyze about relation between ability in 
developing narration paragraph and behavior towards Indonesian language to 
skills in writing children story. Hypotheses which tested were (1) There is positive 
relationship between ability in developing paragraph and skills in writing children 
story (2) There is positive relationship between behavior towards Indonesian 
language and skills in writing children story  (3) There is positive relationship 
between ability in developing paragraph behavior towards Indonesia language and 
skills in writing children story. 
Research method is correlational methode. The population in this study is student 
of  Islamic Elementary School of Azhari Lebak Bulus on 4th grade. The sample is 
amounted  44 students with simple random sampling.The instrument which is 
utilized to obtain data of ability in developing paragraph narration (X1) and skills 
in writing children story (Y) is using writing test while The instrument which is 
utilized to obtain data of behavior towards Indonesian language (X2) is using 
quotionaire with Likert Scale. Realibitity is calculated by Alpha Cronbach 
Analysis is administered calculate reliability analysis for  X1 and Y variabels 
while KR 21 is operated for  X2 variabel. Data is analysed by descriptive and 
inferential statistic. Thus for hyphotheses testing is applied simple and multiple 
correlation statistic with simple and multiple regression. The result of this study 
concluded that firstly there is positive relation between ability in developing 
paragraph and skills in writing children’s story with regression equation :  Ŷ = 
20.780 +0,735X1 linear and significant,  tcalculate = 6.489 with ttable = 1,68, 
correlation coefficient rxy = 0,708 dan Fcalculate (Fchange) = 42.105. So, the 
relationship between ability in developing paragraph narration (X1)  and skills in 
writing children’s story (Y) is significant. Secondly there is positive relation 
between behavior toward Indonesian language  and skills in writing children’s 
story with regression equation :  Ŷ = 76.604 +0,30X2 linear and significant, 
tcalculate = I,68  with ttable  = 1,68, correlation coefitient (rxy) = 0,569  dan Fcalcultae 

1.750. So, the relationship between behavior toward Indonesian language (X2)   
and skills in writing children’s story (Y) is significant. Thirdly there is positive 
relation between ability in developing paragraph and behavior toward Indonesian 
language to skills in writing children’s story with regression equation : Ŷ = 13,102 
+ 0,745X1+ 101X2, tcalculate = 6.489 with Fcalculate 21.329, correlation coeffitient  
(rxy) = 0, 714 dan Fcalculate (Fchange) = 21.329 So, the relationship between ability in 
developing paragraph narration (X1) and behavior toward Indonesia language (X2 

) to skills in writing children’s story (Y) is significant.  
Keywords :  
Skills in writing children story, ability in developing narration paragraph and 
behavior toward Indonesian language. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menulis merupakan satu dari empat keterampilan berbahasa atau bagian dari 

komponen bahasa tulis. Kegiatan menulis telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari kegiatan siswa sehari-hari. Dengan menulis, setiap siswa dituntut 

untuk dapat menuangkan ide atau gagasannya dalam bentuk tulisan. Menulis 

merupakan suatu keharusan dalam pembelajaran bahasa. Oleh karena itu, setiap 

siswa harus memiliki keterampilan menulis. 

Keterampilan menulis lebih sulit dikuasai  daripada keterampilan menyimak, 

berbicara dan membaca. Hal ini disebabkan karena dalam kegiatan menulis 

diharuskan menguasai berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu 

sendiri. Burhan Nurgiyantoro mengemukakan bahwa menulis bukanlah suatu 

kegiatan yang mudah, kemampuan menulis lebih sulit dikuasai pelajar bahasa 

setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca, karena 

menghendaki berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar kebahasaan.1   

Menulis juga merupakan bentuk komunikasi tidak langsung antara penulis dan 

pembaca, agar pesan atau informasi yang terkandung dalam sebuah tulisan dapat 

diterima dan dipahami dengan baik oleh pembacanya, seorang penulis harus dapat 

menuangkan ide dan gagasannya dalam bahasa tulis secara baik dan benar.  

Penulis hendaknya mampu menuangkan gagasan ke dalam bahasa dengan baik
 
 
 
 
 
                                                                1 

                                                            
       1 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra, Yogyakarta : BPFE, 
2001, hlm. 296 
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dan benar, bentuk dan pilihan kata serta pola pikir yang teratur dan lengkap. 

Seorang penulis juga dituntut untuk mampu memilih gagasan atau topik yang 

akan ditulis serta mampu mengungkapkan gagasannya tersebut dalam bentuk 

tulisan. Dengan demikian dalam kegiatan menulis terdapat dua unsur utama yaitu 

memilih gagasan dan memilih bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan 

gagasan tersebut. Sebagaimana diungkapkan oleh Nurgiyantoro bahwa dalam 

kegiatan menulis terdapat dua masalah pokok yang terlibatkan yaitu memilih 

(mungkin menemukan) gagasan yang akan dikemukakan dan memilih ungkapan 

(bahasa) untuk mengemukakan gagasan.2 

Pembelajaran menulis pada jenjang sekolah dasar merupakan tahap awal bagi 

pembelajaran menulis ke jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena itu, keterampilan 

menulis harus dapat ditumbuhkan dan ditingkatkan sedini mungkin pada jenjang 

sekolah dasar. Seorang pendidik dituntut untuk dapat meningkatkan kemampuan 

serta keterampilan menulis pada tingkat sekolah dasar melalui berbagai metode 

yang sesuai dan disukai oleh siswa sekolah dasar.   

Keterampilan menulis cerita anak merupakan salah satu keterampilan menulis 

yang harus dikuasai oleh siswa kelas IV, sebagaimana tercantum dalam 

kompetensi dasar bahasa Indonesia yaitu KD 4. Yang berbunyi: 

mengomunikasikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra yang dipilih dan 

dibaca sendiri secara lisan dan tulis yang didukung oleh alasan.  Adapun materi 

yang dipelajari pada KD tersebut adalah cerita anak.  Cerita anak merupakan 

cerita yang penuh fantasi sehingga menumbuhkan daya imajinasi bagi anak-anak. 

                                                            
       2 Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit, hal. 309 
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Stewig, dalam bukunya Children and Literature mengemukakan “ A kind of 

fantasy that captures and holds children’s attention is the literary folktale. These 

tale pattern follow set by oral tradition of folk literature but are written by 

identified author .3 menurutnya, jenis fantasi yang menarik dan menyita perhatian 

anak-anak adalah cerita rakyat. Cerita rakyat ini mengikuti pola yang telah 

ditentukan oleh tradisi lisan cerita rakyat, akan tetapi ditulis oleh penulis yang 

dikenal. 

Tulisan dalam bentuk cerita terdiri atas beberapa paragraf yang memiliki 

kohesi dan koherensi antara paragraf  yang satu dengan yang lain.  Keterpaduan 

antarparagraf, akan menjadi satu kesatuan yang utuh dan dapat dipahami dengan 

baik oleh para pembacanya. Sebagaimana dikemukakan oleh Akhadiah dkk 

bahwa dalam mengembangkan paragraf, kita harus menyajikan dan 

mengorganisasikan gagasan menjadi suatu paragraf yang memenuhi persyaratan. 

Persyaratan itu ialah kesatuan, kepaduan, dan kelengkapan.4 Dalam menulis cerita 

diperlukan beberapa kemampuan diantaranya adalah kemampuan dalam 

mengembangkan paragraf. Apabila seorang siswa memiliki kemampuan 

mengembangkan paragraf dengan baik, maka ia akan dapat menulis cerita dengan 

baik pula. 

Paragraf merupakan kesatuan kalimat-kalimat yang saling memiliki 

katerkaitan satu dengan lainnya. Paragraf juga dikenal sebagai karangan singkat 

karena berisi pikiran, ide atau gagasan yang dituangkan oleh penulis dalam bentuk 

                                                            
       3 John Warren, Stewig,  Children and Literature, Chicago: Rand McNally College Publishin 
Company, 1980, hlm. 9 
       4 Sabarti Akhadiah et al, Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia, 
Jakarta:Erlangga, 2012, hlm. 148 
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tulisan. Paragraf terdiri dari kalimat utama yang menjadi gagasan utama/ide 

pokok dan beberapa kalimat penjelas yang fungsinya memperjelas kalimat utama. 

Untuk dapat membuat paragraf yang benar seorang siswa harus dapat menentukan 

kalimat utama atau gagasan pokok sebuah paragraf, sehingga dengan kalimat 

utama yang menjadi gagasan pokok paragraf tersebut dapat dikembangkan dengan 

beberapa kalimat penjelas. Sejalan dengan uraian di atas, Oshima & Hogue 

menjelaskan bahwa : A pharagraph can be a short as one sentence or as long  as 

ten sentences The number of sentences is unimportant; however, the pharagrah 

should be long enough to develop the main idea.” 5 menurut mereka jumlah 

kalimat dalam suatu paragraf tidaklah penting karena kalimat-kalimat dalam suatu 

paragraf harus cukup untuk mengembangkan ide atau gagasan pokok.  

Selain kemampuan mengembangkan paragraf, sikap terhadap bahasa 

Indonesia yang dimiliki siswa juga memiliki keterkaitan dengan keterampilan 

menulis cerita anak.  Dalam berkomunikasi, bahasa merupakan alat yang penting 

bagi setiap orang. Melalui berbahasa seseorang akan dapat mengembangkan 

kemampuan bergaul (social skill) dengan orang lain. Tanpa bahasa seseorang 

tidak akan dapat berkomunikasi dengan orang lain. Anak dapat mengekspresikan 

pikirannya menggunakan bahasa sehingga orang lain dapat menangkap apa yang 

dipikirkan oleh anak. Komunikasi antar siswa dapat terjalin dengan baik dengan 

bahasa sehingga siswa dapat membangun hubungan. Tidak mengherankan bahwa 

bahasa dianggap sebagai salah satu indikator kesuksesan seseorang. Seorang 

siswa yang dianggap mahir dalam  berbicara, kadang merupakan cerminan anak 

                                                            
       5 Ibid.hlm. 148 
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yang cerdas. Bahasa Indonesia sendiri merupakan bahasa pemersatu bagi 

keragaman suku bangsa yang ada di Indonesia. Oleh karena itu setiap siswa 

dituntut untuk dapat menguasai, mencintai dan melestarikan bahasa Indonesia 

serta menggunakannya dengan baik dan benar. 

Dalam pemilihan bahasa yang baik, diperlukan sikap terhadap bahasa 

Indonesia, yaitu anggapan dan pandangan seorang anak terhadap bahasa Indonesia 

sehingga ia senang atau tidak senang dengan bahasa Indonesia tersebut apakah ia 

memiliki pandangan atau sikap yang positif atau negatif terhadap bahasa 

Indonesia. Sikap terhadap bahasa Indonesia adalah suatu kecenderungan atau 

pandangan  seseorang terhadap bahasa Indonesia, apakah positif atau buruk. Jika 

seorang siswa memiliki sikap yang positif terhadap bahasa Indonesia, diharapkan 

ia mampu mengelaborasikan sikanya tersebut dalam menulis cerita anak. Sikap 

bisa diungkapkan melalui bahasa.6 Sikap terhadap bahasa Indonesia juga 

merupakan acuan dalam pemilihan bahasa pada anak.  

Pemilihan kata dengan bahasa yang baik, diperlukan sikap terhadap bahasa 

Indonesia, yaitu anggapan dan pandangan seorang siswa terhadap bahasa 

Indonesia sehingga ia senang atau tidak senang dengan bahasa Indonesia tersebut 

apakah ia memiliki pandangan atau sikap yang positif atau negatif terhadap 

bahasa Indonesia. Sikap terhadap bahasa Indonesia adalah suatu kecenderungan 

atau pandangan  seseorang terhadap bahasa Indonesia, apakah positif atau buruk. 

Jika seorang siswa memiliki sikap yang positif terhadap bahasa Indonesia, 

diharapkan ia mampu mengelaborasikan sikanya tersebut dalam menulis cerita 

                                                            
6 Alex Sobur. 2003, Psikologi Umum, Bandung : Pusataka Setia, 2003, hlm.356 
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anak. Sikap bisa diungkapkan melalui bahasa.7 Sikap terhadap bahasa Indonesia 

juga merupakan acuan dalam pemilihan bahasa pada siswa.  

Pengembangan sikap terhadap  bahasa Indonesia pada siswa sangat penting 

dilakukan agar siswa dapat memilih bahasa yang baik. Karena, pondasi 

penggunaan bahasa yang baik dimulai pada masa anak-anak. Semakin dini sikap 

bahasa dikembangkan semakin baik pula pilihan bahasa yang digunakan oleh 

anak. Pada usia 7 sampai 12 tahun anak-anak mulai mengungkapkan pendapat 

serta pikirannya, ditambah lagi dengan strategi berbicara yang terus bertambah. 

Kemampuan verbalnya pun semakin berkembang, oleh karena itu, sikap terhadap 

bahasa Indonesia yang baik perlu ditanamkan sejak anak-anak agar dikemudian 

hari ia dapat menggunakan bahasa yang baik pula dan kemungkinan kesalahan 

dalam berbahasa dapat dihindari. 

Dewasa ini, banyak terjadi kesalahan berbahasa akibat sikap yang kurang 

positif terhadap bahasa Indonesia, sebagai contoh banyak siswa yang 

menggunakan bahasa gaul daripada menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. Hal ini diperkuat penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Rianti 

Munaris yang berjudul “Sikap terhadap Bahasa Indonesia Siswa kelas X SMAN 2 

Tulang Bawang Udik dan Implikasinya”. Penelitian ini dilatarbelakangi  

fenomena penggunaan bahasa Indonesia yang semakin berkurang khususnya di 

kalangan remaja. Selain itu tidak sedikit siswa yang dalam kesehariannya tidak 

bangga dalam menggunakan bahasa Indonesia, karena kosakata yang sudah baku 

                                                            
7 Alex Sobur. 2003, Psikologi Umum, Bandung : Pusataka Setia, 2003, hlm.356 
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dalam bahasa Indonesia, untuk berkomunikasi mereka ganti dengan bahasa asing 

dan bahasa gaul yang mereka pikir lebih bergengsi disbanding bahasa Indonesia.  

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa pengaruh lingkungan sosial yang memiliki 

sikap berbahasa yang kurang baik serta media sosial turut memperparah sikap 

bahasa anak. Sering kita jumpai siswa yang menggunakan bahasa yang kurang 

pantas daripada bahasa Indonesia secara baik dan benar, karena hakikatnya anak-

anak hanya meniru penggunaan bahasa dari orang di sekitarnya dan lingkungan 

sosialnya. Bagaimana anak dapat menggunakan bahasa yang baik dalam 

mengarang jika ia sendiri tidak memiliki sikap bahasa yang baik.  Jadi, sikap 

siswa terhadap bahasa Indonesia memiliki keterkaitan dalam penulisan sebuah 

cerita anak. 

Berdasarkan uraian di atas maka pembahasan lebih lanjut mengenai hubungan 

antara kemampuan mengembangkan paragraf dan sikap bahasa dengan 

keterampilan menulis karangan narasi dalam tesis yang berjudu Hubungan 

antara Kemampuan Mengembangkan Paragraf Narasi dan Sikap Terhadap 

Bahasa Indonesia Dengan Keterampilan Menulis Cerita Anak (Studi 

Korelasi Pada Siswa Kelas IV di SD Islam Azahari Lebak Bulus) 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang  di atas dapat dijelaskan identifikasi 

masalah sebagai berikut  : 

a. Faktor apa saja yang memiliki hubungan dengan keterampilan menulis 

cerita anak ? 
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b. Apakah kemampuan siswa dalam mengembangkan paragraf 

khususnya paragraf narasi memiliki hubungan dengan keterampilan 

menulis cerita anak ? 

c. Apakah sikap siswa terhadap bahasa Indonesia memiliki hubungan 

dengan keterampilan menulis cerita anak ? 

d. Jika kemampuan mengembangkan paragraf narasi memiliki hubungan 

dengan keterampilan menulis cerita anak, maka berapa tingkat 

signifikansi hubungan antara keduanya ? 

e. Jika sikap terhadap bahasa Indonesia memiliki hubungan dengan 

keterampilan menulis cerita anak, maka berapa tingkat signifikansi 

hubungan anatar keduanya ? 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya banyak faktor yang 

berhubungan dengan keterampilan menulis narasi. Oleh karena 

keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka penelitian ini  dibatasi pada 

masalah : 

a. Hubungan antara kemampuan mengembangkan paragraf narasi dengan 

keterampilan menulis cerita anak  

b. Hubungan antara sikap terhadap bahasa Indonesia dengan 

keterampilan menulis cerita anak. 
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3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka  dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

a. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan mengembangkan 

paragraf narasi dengan keterampilan menulis cerita anak siswa 

kelas IV SD Islam Azhari Lebak Bulus ? 

b. Apakah terdapat hubungan antara sikap terhadap bahasa Indonesia 

dengan keterampilan menulis cerita anak anak siswa kelas IV SD 

Islam Azhari Lebak Bulus? 

c. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan mengembangkan 

paragraf narasi dan sikap terhadap bahasa  Indonesia dengan 

ketermapilan menulis cerita anak anak siswa kelas IV SD Islam 

Azhari Lebak Bulus? 

C.  Kegunaan Hasil Penelitian 

Manfaat atau kegunaan hasil penelitian dapat diklasifikasikan menjadi 

manfaat teoretis dan manfaat praktis : 

1. Kegunaan Teoretis 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber rujukan dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan paragraf 

narasi karena dengan mengetahui hubungan antara kemampuan 

mengembangkan paragraf narasi dengan  keterampilan menulis cerita 

anak, maka latihan dalam mengembangkan paragraf dapat lebih 
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ditingkatkan sehingga siswa mampu dalam mengembangkan paragraf 

narasi. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber rujukan dalam 

menanamkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia sedini mungkin 

karena dengan mengetahui hubungan antara sikap terhadap bahasa 

Indonesia dengan  keterampilan menulis cerita anak, maka penanaman 

sikap positif siswa terhadap bahasa Indonesia perlu dilakukan sejak 

dini sehingga siswa memiliki pandangan positif terhadap bahasanya, 

senang menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar serta 

menghargai bahasanya sendiri. 

c. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber rujukan bagi 

penelitian yang serupa. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi guru Bahasa Indonesia, Penelitian ini dapat dijadikan umpan 

balik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar 

khususnya kelas empat dan sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah dasar. 

b. Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan keterampilan bahasa siswa 

khususnya keterampilan menulis karangan. 

c. Bagi instansi dan dinas terkait, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pertimbangan untuk membuat kebijakan atau peraturan terkait 

Program Literasi Sekolah yang dapat mengasah empat keterampilan 
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berbahasa, yaitu keterampilan berbicara, menyimak, membaca dan 

menulis. 

d. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

melakukan penelitian lanjutan terkait keterampilan menulis siswa 

sekolah dasar. 
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